
Pemkab Bombana Siap Bersinergi
Percepatan  Penyerapan
Gabah/Beras
Bombana, sultranet.com – Pemkab Bombana menunjukkan komitmen yang kuat
dalam  mendukung  ketahanan  pangan  Sulawesi  Tenggara  dengan  menggelar
Rapat Koordinasi Percepatan Penyerapan Gabah/Beras Tahun 2025. Upaya ini
dilaksanakan guna mengoptimalkan penyerapan gabah dan beras petani untuk
memenuhi Cadangan Beras Pemerintah (CBP) di wilayah Sultra melalui sinergi
antar  instansi.  Rapat  diselenggarakan  secara  virtual  di  Kantor  Perum Bulog
Bombana dan diikuti oleh berbagai pihak terkait, seperti Kasiter Korem 143/Halu
Oleo, Komandan Distrik Militer Wilayah Sultra, Kepala Dinas Pertanian Wilayah
Sultra, Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)
dari  Kota  Kendari,  Kabupaten  Kolaka,  serta  perwakilan  Kanwil  dan  Kepala
Cabang Perum Bulog se-Sultra. Rabu (05/03/2025)

Rapat koordinasi ini merupakan respons atas tantangan pemenuhan kebutuhan
beras nasional yang semakin meningkat. Dalam pertemuan tersebut, sejumlah
strategi dan langkah konkret dibahas untuk mengoptimalkan penyerapan hasil
panen petani.  Kegiatan ini  juga merupakan wujud sinergi  antara  Pemerintah
Kabupaten  Bombana  dan  instansi  terkait,  yang  tidak  hanya  bertujuan
meningkatkan kesejahteraan petani lokal, tetapi juga memastikan ketersediaan
stok  beras  yang  memadai  guna  menjaga  stabilitas  pasokan  di  pasar.  Dinas
Tanaman Pangan dan Peternakan Provinsi Sultra, yang dipimpin oleh Dr. La Ode
Rusdin Jaya,  SIP,  M.Si,  berperan penting dalam merumuskan kebijakan serta
mekanisme pelaksanaan yang efisien.

Rapat tersebut juga menyoroti pentingnya peran Bulog dalam menampung gabah
dan beras petani. Pihak Bulog menegaskan kesiapan untuk menerima hasil panen
sesuai  dengan  ketentuan  yang  berlaku,  sehingga  proses  penyerapan  dapat
berjalan lancar tanpa hambatan administratif maupun teknis. Diskusi dalam rapat
menyentuh berbagai aspek, mulai dari pendampingan kepada petani, peningkatan
kapasitas distribusi,  hingga pemanfaatan teknologi  informasi  guna mengawasi
alur penyerapan secara real-time. Melalui pendekatan terpadu ini, pemerintah
berharap target CBP dapat tercapai tepat waktu, sekaligus memberikan dampak
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positif bagi stabilitas harga dan ketersediaan pangan di Sultra.

Upaya sinergi ini tidak lepas dari tantangan yang ada, terutama dalam rangka
mengoptimalkan  koordinasi  antar  lembaga  dan  memastikan  mekanisme
penyerapan yang transparan. Oleh karena itu, rapat koordinasi diadakan sebagai
forum evaluasi dan penyempurnaan strategi, yang diharapkan mampu menjawab
kebutuhan dinamis sektor pertanian.  Keterlibatan aparat  militer  dan lembaga
pertanian  menjadi  nilai  tambah  dalam  memperkuat  implementasi  kebijakan,
mengingat  peran strategis  mereka dalam menjaga keamanan dan kelancaran
distribusi hasil pertanian.

“Kami menekankan pentingnya kerja sama antara pemerintah, Bulog, dan para
petani. Sinergi ini menjadi kunci dalam mencapai target penyerapan CBP dan
menjaga stabilitas pasokan beras di Sultra,” ujar Dr. La Ode Rusdin Jaya dalam
rapat koordinasi.

“Kami  dari  Pemkab  Bombana  siap  bersinergi  dengan  seluruh  pihak  terkait.
Dengan pendampingan dan koordinasi yang baik, kami optimis bahwa penyerapan
gabah  dan  beras  akan  meningkat  sehingga  ketahanan  pangan  daerah  dapat
terjaga,” ungkap Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Sarif, SH.

Upaya  percepatan  penyerapan  gabah  dan  beras  ini  merupakan  bagian  dari
strategi  besar  pemerintah  daerah  untuk  mengatasi  permasalahan  distribusi
pangan di tengah fluktuasi permintaan. Dengan dukungan sinergi lintas sektor
dan  penggunaan  teknologi  informasi,  proses  penyerapan  diharapkan  dapat
berjalan lebih efisien dan responsif terhadap kondisi lapangan. Inisiatif ini juga
mendapatkan sambutan positif dari para petani yang melihatnya sebagai peluang
untuk mendapatkan harga jual yang lebih stabil dan peningkatan pendapatan.


